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This research aim to describe the problem solving ability of students in solve of fraction 
story problem in term of their learning style. The research method used descriptive 
method with case study. The subject in this research were eight students 7th grade of SMP 
Negeri 7 Pontianak that are 2 students who have diverger learning style, 2 students who 
have assimilator learning style, 2 students who have  converger learning style, and 2 
students who have accomodator learning style. The result of the data analysis showed 
that the problem solving ability of students in solve of fraction story problem are different 
depending on their learning style. The problem solving ability of students in solve of 
fraction story problem who have  assimilator learning style able satisfy all the indicators 
of problem solving that are understanding the problem, devising a plan, carrying out the 
plan, and looking back. Student who have converger learning style able satisfy all the 
indicator of problem solving, but there is one student who is less able satisfy part  
indicators of problem solving, students who have diverger learning style only able satisfy 
some indicat ors of problem solving, and students who have accomodator learning style 
able satisfy two indicators of understanding the problem, while other indicators are less 
satisfy even not fulfilled. 
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Kemampuan pemecahan masalah menjadi 
salah satu tujuan dalam pembelajaran 
matematika sekolah yang perlu dikuasai siswa. 
Kennedy, et.al (2008: 113), menyatakan bahwa 
pemecahan masalah sangat penting untuk 
mengembangkan keterampilan proses dan 
pengetahuan lainnya. Siswa yang belajar 
pemecahan masalah dapat membangun 
pemahaman matematika mereka sendiri bukan 
hanya sekedar menghapal aturan tanpa 
memahami. Menurut Aljaberi (2015: 153), 
memahami proses pemecahan masalah individu 
merupakan salah satu aspek yang paling 
penting dalam belajar menyelesaikan masalah. 
Pemecahan masalah dalam matematika 
sekolah biasanya diwujudkan melalui soal 
cerita. Nahel (Chilmiyah, 2014: 239) 
menyatakan bahwa soal cerita biasa digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
pembelajaran pemecahan masalah matematika. 
Dalam menyelesaikan soal cerita siswa dituntut 
untuk dapat memahami konteks permasalahan 
yang diberikan, menemukan metode 
penyelesaian, dan menafsirkan kembali solusi 
yang diperoleh (Faizati, 2014: 312). 
Newman (White, 2010: 133), 
mengungkapkan bahwa ketika siswa berusaha 
menjawab sebuah permasalahan yang 
berbentuk soal cerita, maka siswa tersebut harus 
mampu melewati serangkaian rintangan berupa 
tahapan dalam pemecahan masalah. Polya 
menemukan tahapan yang praktis dan sistematis 
dalam memecahkan masalah sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Tahapan pemecahan 
masalah menurut Polya (1973: 5), yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali prosedur 
dan hasil penyelesaian. Adapun indikator pada 
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langkah memahami masalah adalah 1) siswa 
dapat menentukan informasi apa yang 
diketahui, 2) siswa dapat menentukan informasi 
apa yang ditanyakan, dan 3) siswa dapat 
menyatakan kembali masalah asli ke dalam 
bahasanya sendiri. Indikator pada langkah 
menyusun rencana adalah siswa dapat 
menggunakan strategi yang dapat 
membantunya menyelesaikan masalah. 
Indikator pada langkah melaksanakan rencana 
adalah siswa dapat melaksanakan cara 
penyelesaian masalah yang telah direncanakan 
sampai menemukan hasil. Sedangkan indikator 
pada langkah memeriksa kembali adalah 1) 
siswa dapat memeriksa apakah langkah-langkah 
yang digunakan benar, dan 2) siswa dapat 
memeriksa apakah hasil yang diperoleh benar. 
Namun demikian, kenyataan di lapangan 
belumlah sesuai dengan yang diharapkan, 
kemampuan pemecahan masalah siswa masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Tomo (2016) mengenai 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
menghasilkan bahwa (1) kemampuan siswa 
dalam memahami masalah masih tergolong 
sedang dengan persentase 45,8%, (2) 
kemampuan siswa dalam menyusun rencana 
permasalahan tergolong rendah dengan 
persentase 31,6%, (3) kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan rencana tergolong rendah 
dengan persentase 18,2%, dan (4) kemampuan 
siswa dalam memeriksa kembali prosedur dan 
hasil penyelesaian tergolong rendah dengan 
persentase 16,4%. Selanjutnya penelitian Tiun 
(2013) mengenai kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita, 
menghasilkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika tergolong 
masih sangat rendah yaitu dengan rata-rata 
persentase sebesar 33,27%. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
matematika kelas VII di SMP Negeri 7 
Pontianak yang bernama Evi, S.Pd pada tanggal 
7 April 2016 diperoleh informasi bahwa (1) 
siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita, (2) siswa cenderung terpaku pada 
contoh yang telah diterangkan oleh guru, jika 
diberikan soal yang berbeda maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Hal ini juga terlihat dari hasil ulangan harian 
siswa pada materi pecahan, dari 36 siswa kelas 
VII F sebanyak 16 siswa (44%) saja yang 
mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM ≥ 
75). Kegiatan belajar seperti ini 
mengindikasikan bahwa siswa cenderung 
belajar mengingat dan menghapal tanpa 
memahami atau tanpa mengerti apa yang 
diajarkan oleh guru. Akibatnya ketika siswa 
dihadapkan dengan masalah, siswa akan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Hal ini didukung oleh hasil prariset pada 
tanggal 12 April 2016 kepada 36 siswa kelas 
VII F di SMP Negeri 7 Pontianak yang 
menunjukkan bahwa: (1) siswa yang mampu 
memahami masalah sebanyak 8 siswa (22%), 
(2) siswa yang mampu menyusun rencana 
penyelesaian sebanyak 4 siswa (11%), (3) siswa 
yang mampu melaksanakan rencana sebanyak 4 
siswa (11%), dan (4) siswa yang mampu 
memeriksa kembali prosedur dan hasil 
penyelesaian sebanyak 2 siswa (5%). Siswa 
belum mampu membangun pengetahuan 
mereka melalui proses pemecahan masalah dan 
ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita masih rendah.  
Selain itu, karakteristik siswa perlu dikaji 
dan dipertimbangkan dalam pembelajaran 
adalah gaya belajar siswa, karena menurut 
Aljaberi (2015: 154), gaya belajar mengarah 
pada perilaku dan cara seseorang dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari. Merriam 
dan Caffarella (Gufron dan Risnawita, 2013: 
42), mendefinisikan gaya belajar sebagai 
karakteristik individu mengenai cara dalam 
memproses informasi, merasa, dan bertindak di 
dalam situasi-situasi belajar. 
Gaya belajar yang dimiliki siswa berbagai 
jenisnya. Jenis gaya belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah gaya belajar 
diverger, asimilator, konverger, dan 
akomodator. Dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
yang memiliki gaya belajar diverger, 
asimilator, konverger, dan akomodator pada 
materi pecahan di SMP. Kolb meyakini bahwa 
pemecahan masalah dan pembelajaran yang 
paling efektif terjadi ketika siswa menggunakan 
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keterampilan dari empat tipe gaya belajar, yaitu 
diverger, asimilator, konverger, dan 
akomodator (Indriana, 2011: 115). 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika bervariasi tergantung pada 
gaya belajar siswa (Aljaberi, 2015: 152). Oleh 
karena itu, siswa satu dengan yang lain sering 
kali harus menempuh cara yang berbeda untuk 
bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran 
yang sama. Sebagaimana Kolb (Gufron dan 
Risnawita, 2013: 44) berpendapat bahwa 
perbedaan gaya belajar yang dipilih individu 
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi 
setiap individu dalam upaya menyerap 
informasi dari luar dirinya.  
Prashing (2007:85), mengungkapkan 
bahwa  gaya belajar siswa sesuai dengan cara 
mereka melakukan kegiatan belajar akan 
memberikan dampak positif bagi mereka, 
bukan hanya memberi perbaikan yang cepat, 
namun terlebih lagi akan menjadikan obat 
dalam jangka panjang bagi siswa untuk selalu 
berusaha berprestasi di sekolah. Selain itu juga 
dengan mengenali gaya belajar mereka sendiri, 
siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
menghadapi dan menyelesaikan berbagai 
permasalahan, baik permasalahan dalam 
matematika maupun permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
mengidentifikasi gaya belajar telah menjadi 
wajib untuk metode pengajaran yang lebih baik 
dalam matematika untuk melengkapi siswa 
dengan kemampuan pemecahan masalah 
(Louange, 2007: 4). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Menurut Emzir (2011: 20), 
penelitian studi kasus adalah suatu penelitian 
deskriptif yang berusaha menemukan makna, 
menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian 
dan pemahaman yang mendalam dari individu, 
kelompok, atau situasi. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII F SMP Negeri 7 
Pontianak. Mengingat bahwa penelitian ini 
memerlukan eksplorasi yang sangat intensif dan 
mendalam, maka peneliti perlu untuk 
membatasi jumlah subjek penelitian sebanyak 
delapan orang yaitu terdiri dari dua siswa gaya 
diverger, dua siswa gaya asimilator, dua siswa 
gaya konverger, dan dua siswa gaya 
akomodator. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket gaya belajar, teknik 
pengukuran berupa tes tertulis, dan teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang 
dosen pendidikan Matematika FKIP Untan dan 
dua orang guru Matematika SMP. Berdasarkan 
hasil uji coba diperoleh indeks reliabilitas 
sebesar 0,795 yang tergolong tinggi. 
Hasil angket gaya belajar dianalisis untuk 
mengelompokkan siswa ke dalam empat tipe 
gaya belajar, yaitu diverger, asimilator, 
konverger, dan akomodator. Hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah dianalisis 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
yang mengacu pada indikator kemampuan 
pemecahan masalah. Sedangkan hasil 
wawancara dianalisis untuk mengungkap 
kemampuan pemecahan masalah siswa, serta 
hal-hal lain dari siswa sebagai responden 
dengan lebih mendalam. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan penelitian, 2) 
tahap pelaksanaan penelitian, dan 3) tahap 
penyusunan laporan penelitian. 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan penelitian antara lain: (1) 
Melakukan prariset di SMP Negeri 7 Pontianak. 
(2) Membuat instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah, 
soal tes kemampuan pemecahan masalah, 
alternatif penyelesaian, kisi-kisi angket gaya 
belajar, angket gaya belajar, dan pedoman 
wawancara. (3) Melakukan validasi instrumen 
penelitian. (4) Melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi. (5) 
Melakukan uji coba soal tes. (6) Menganalisis 
data hasil uji coba soal tes. (7) Melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
coba soal tes. 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan penelitian antara lain: (1) 
Memberikan angket gaya belajar kepada siswa. 
4 
 
(2) Menganalisis hasil angket gaya belajar. (3) 
Mengelompokkan siswa berdasarkan hasil 
analisis angket gaya belajar yaitu gaya belajar 
diverger, asimilator, konverger, dan 
akomodator. (4) Mengambil masing-masing 2 
orang siswa untuk setiap gaya belajarnya yang 
akan diberikan tes kemampuan pemecahan 
masalah. (5) Memberikan tes kemampuan 
pemecahan masalah materi pecahan kepada 
subjek penelitian. (6) Mewawancarai 8 orang 
siswa yang menjadi subjek penelitian untuk 
melengkapi informasi yang diperoleh dari hasil 
tes. (7) Menganalisis jawaban siswa untuk 
mengetahui indikator mana saja yang dapat 
dipenuhi oleh siswa. 
Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap penyusunan laporan penelitian antara 
lain: (1) Mengumpulkan data hasil analisis dari 
hasil data tes kemampuan pemecahan masalah 
siswa dan wawancara berdasarkan gaya belajar. 
(2) Mendeskripsikan hasil analisis dari hasil 
data tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
dan wawancara berdasarkan gaya belajar. (3) 
Menyusun laporan penelitian. 




Penelitian dilakukan pada tanggal 11 
Januari 2017 sampai 16 Januari 2017 di kelas 
VII F SMP Negeri 7 Pontianak. Instrumen 
angket gaya belajar diberikan kepada 38 siswa 
kelas VII F SMP Negeri 7 Pontianak. 
Tujuannya adalah untuk mengelompokkan 
siswa ke dalam empat tipe gaya belajar yaitu 
gaya belajar diverger, asimilator, konverger, 
dan akomodator. Kemudian menentukan subjek 
penelitian masing-masing dua siswa yang 
memiliki gaya belajar diverger, dua siswa yang 
memiliki gaya belajar asimilator, dua siswa 
yang memiliki gaya belajar konverger, dan dua 
siswa yang memiliki gaya belajar akomodator 
secara acak. Berdasarkan hasil pengelompokan, 
kemudian subjek penelitian diberikan instument 
tes pemecahan masalah dan dilakukan 
wawancara untuk mengungkap lebih dalam 
mengenai kemampuan pemecahan masalahnya. 
Hasil data pengkategorian gaya belajar siswa 
dapat disajikan pada tabel 1 berikut:  
 
Tabel 1: Hasil Data Pengkategorian Gaya Belajar Siswa 
 






DL, FF, GS, LA, MW, NA, NP, NG, NO, RF, 
SW, VD 
Diverger 12 
2 AN, CV, RN, SA Asimilator 4 
3 AW, KF, MM, MA, PL, RC Konverger 6 
4 
AJ, AE, AA, AP, DR, DE, DP, EA, FI, FP, 
HM, JA, NS, SD, SH, TK 
Akomodator 16 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 
sebagian siswa cenderung memiliki gaya 
belajar akomodator yaitu 16 siswa, diikuti 
diverger sebanyak 12 siswa, konverger 
sebanyak 6 siswa, dan asimilator sebanyak 4 
siswa.  
Subjek penelitian yang dipilih sebanyak 8 
orang siswa. Hal ini mengacu kepada pendapat 
Patton (2002: 50), yang menyatakan bahwa 
dalam penelitian studi kasus lebih ditentukan 
oleh kekayaan informasi dari kasus yang dipilih 
dan kemampuan analitis dari pada jumlah 
subjek.  Selain itu, subjek dipilih berdasarkan 
pertimbangan hasil analisis angket gaya belajar 
dan penjelasan guru mengenai kemampuan 
siswa mengemukakan pendapat atau jalan 
pikirannya. Berikut disajikan analisis data 
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
















Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
M1 M2 M3 M4 
M1.a M1.b M1.c   M4.a M4.b 
1 DL Diverger 
1 - √ - - - √ - 
2 √ √ - - - √ - 
2 NG Diverger 
1 √ √ √ - - √ - 
2 - √ - x x x x 
3 AN Asimilator 
1 √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ 
4 RN Asimilator 
1 √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ 
5 PL Konverger 
1 √ √ √ - - √ - 
2 √ √ √ √ √ √ √ 
6 RC Konverger 
1 √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ 
7 DR Akomodator 
1 √ √ - - - x x 
2 √ √ - - - x x 
8 NS Akomodator 
1 √ √ - - - x x 
2 √ √ - - - x x 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki gaya belajar berbeda juga 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
berbeda. Bahkan di dalam satu tipe gaya belajar 
yang sama juga memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang berbeda. Selain itu, 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 
siswa tidak konsisten pada tiap soal yang 
diberikan dan indikator kemampuan pemecahan 
masalah belum sepenuhnya terpenuhi. 
Kemampuan pemecahan masalah subjek 
DL dan NG yang memiliki gaya belajar 
diverger dalam menyelesaikan soal cerita pada 
soal pertama dan kedua, hanya mampu 
memenuhi satu indikator dalam memahami 
masalah dan memeriksa kembali. Sedangkan 
indikator lainnya kurang dipenuhi. Kemampuan 
pemecahan masalah subjek AN dan RN yang 
memiliki gaya belajar asimilator dalam 
menyelesaikan soal cerita pada soal pertama 
dan kedua mampu memenuhi semua indikator 
dalam pemecahan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah subjek PL yang memiliki 
gaya belajar konverger dalam menyelesaikan 
soal cerita pada soal pertama hanya mampu 
memenuhi indikator dalam memahami masalah, 
namun pada soal kedua subjek PL mampu 
memenuhi semua indikator dalam pemecahan 
masalah. Sedangakan Kemampuan pemecahan 
masalah subjek RC yang memiliki gaya belajar 
konverger dalam menyelesaikan soal cerita 
mampu memenuhi semua indikator dalam 
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 
masalah subjek DR dan NS yang memiliki gaya 
belajar akomodator dalam menyelesaikan soal 
cerita pada soal pertama dan kedua hanya 
mampu memenuhi dua indikator dalam 
memahami masalah, sedangkan indikator 
lainnya kurang dipenuhi bahkan tidak dipenuhi. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh mengenai kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
berdasarkan gaya belajar pada materi pecahan 
di kelas VII F SMP Negeri 7 Pontianak, dengan 
jumlah siswa 38 orang siswa dan 8 orang siswa 
yang diberikan tes kemampuan pemecahan 
masalah. Telah diketahui bahwa dari hasil 
angket terlihat di dalam kelas VII F SMP 
Negeri 7 Pontianak terdapat gaya belajar siswa 
yang berbeda-beda. Terdapat 12 siswa yang 
memiliki tipe gaya belajar diverger, 4 siswa 
yang memiliki tipe gaya belajar asimilator, 6 
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siswa yang memiliki tipe gaya belajar 
konverger, dan 16 siswa yang memiliki tipe 
gaya belajar akomodator. Berdasarkan hasil 
analisis data, kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa berbeda-beda tergantung dari 
gaya belajar yang dimiliki. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Aljaberi (2015: 152), bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika bervariasi tergantung pada 
gaya belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan pemecahan masalah subjek DL dan 
NG yang memiliki gaya belajar diverger dalam 
menyelesaikan soal cerita untuk soal pertama 
dan kedua pada langkah memahami masalah, 
hanya dapat menentukan informasi yang 
ditanyakan dengan benar. Subjek DL dan NG 
dapat menentukan informasi yang diketahui 
namun kurang lengkap dan kurang dapat 
menyatakan kembali masalah asli ke dalam 
bahasanya sendiri. Hal ini tampaknya wajar 
karena saat dilakukan wawancara peneliti 
meminta kedua subjek untuk memahami 
kembali soal yang diberikan, kedua subjek 
membaca berulang-ulang dan masih terlihat 
bingung dengan soal yang diberikan. Kedua 
subjek keliru di dalam memahami masalah 
yang diberikan, hal ini terlihat saat kedua 
subjek menyusun rencana, subjek DL dan NG 
mempunyai rencana penyelesaian namun 
strategi yang digunakan kurang dapat 
membantunya menyelesaikan masalah. Dalam 
memeriksa kembali subjek DL dan NG dapat 
memeriksa langkah-langkah penyelesaian 
namun kurang dapat memeriksa hasil yang 
diperoleh. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari 
subjek DL dan NG mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah yang 
diberikan. Terindikasi kesulitan siswa terletak 
pada sulit memahami maksud soal yaitu 
menentukan informasi apa yang diketahui dari 
soal dan tidak dapat menentukan informasi-
informasi yang bisa membantu dalam 
meyelesaikan masalah sehingga kesulitan ini 
menjadi faktor utama dalam menyelesaikan 
masalah. Jika siswa mengalami kesulitan dalam 
hal memahami masalah maka siswa pasti akan 
mengalami kesulitan dalam membuat rencana 
penyelesaian dan menyelesaikan soal tersebut. 
Penyebab lain rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa ialah tingkat 
kesukaran soal pemecahan masalah yang 
diberikan. Hal ini terlihat dari siswa mengalami 
kebingungan dalam menyelesaikan soal 
sehingga siswa tidak bisa menjawab dengan 
benar. Selain itu juga siswa dengan tipe gaya 
belajar ini cepat bosan dalam menyelesaikan 
masalah. Kolb berpendapat bahwa (Gufron dan 
Risnawita, 2013: 98), individu dengan tipe gaya 
belajar diverger dalam pemecahan masalah 
cepat bosan jika persoalan membutuhkan waktu 
yang lama untuk dapat diselesaikan. 
Kemampuan pemecahan masalah subjek 
AN dan RN yang memiliki gaya belajar 
asimilator memiliki persamaan, namun di 
dalam proses penyelesaiannya subjek AN dan 
RN memiliki perbedaan. Subjek AN dan RN 
mampu memenuhi semua indikator pada 
langkah memahami masalah. Subjek AN dan 
RN dapat menentukan informasi apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan dengan lengkap 
dan benar serta dapat menjelaskan masalah asli 
ke dalam bahasanya sendiri. Subjek AN dan 
RN membutuhkan waktu yang lama di dalam 
memahami masalah, mereka membaca soal 
yang diberikan dengan teliti hingga mereka 
paham. Hal ini sesuai dengan pendapat Kolb 
(Gufron dan Risnawita, 2013: 98), seseorang 
dengan tipe gaya belajar asimilator berusaha 
benar-benar memahami suatu permasalahan 
terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan. 
Saat menyusun rencana penyelesaian, 
subjek AN dan RN dapat melakukan 
perencanaan dengan baik, subjek AN dan RN 
dapat menggunakan strategi yang dapat 
membantunya dalam menyelesaikan masalah. 
Mereka menyusun rencana dengan mengubah 
informasi yang diketahui dan ditanyakan ke 
dalam bentuk simbol (kalimat matematika). Hal 
ini dilakukan agar memudahkan mereka di 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.  
Kedua subjek mampu memenuhi indikator pada 
langkah menyusun rencana. 
Subjek AN dan RN dapat menyelesaikan 
masalah sesuai dengan strategi yang telah 
direncanakan sebelumnya. Pada saat melakukan 
perhitungan subjek AN terlihat kurang 
sistematis, sedangkan subjek RN melakukan 
perhitungan dengan sistematis. Padahal 
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menurut Kolb (Gufron dan Risnawita, 2013: 
98), individu dengan tipe gaya belajar 
asimilator cenderung lebih runtut dan 
sistematis. Namun secara umum, subjek AN 
dan RN telah memenuhi indikator dalam 
melaksanakan rencana. 
Saat memeriksa kembali penyelesaian 
yang diperoleh, subjek AN dan RN dapat 
memeriksa kembali langkah-langkah 
penyelesaian yang dilakukan dan juga dapat 
memeriksa bahwa hasil penyelesaian yang 
mereka peroleh benar. Subjek AN memeriksa 
kembali rumus yang digunakan, subjek AN 
mengatakan bahwa pada awalnya rumus yang 
digunakan salah, setelah melakukan 
pemeriksaan kemudian subjek AN 
menggantinya dengan rumus yang benar. 
Kemudian untuk memeriksa hasil yang 
diperoleh benar subjek AN melakukan 
perhitungan ulang dan menghubungkannya 
dengan informasi yang diketahui dari soal. Lain 
halnya dengan subjek RN, ia memeriksa 
kembali langkah-langkah yang ditulisnya 
dengan melihat dari awal hingga akhir. Untuk 
memeriksa hasil yang diperoleh benar subjek 
RN tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 
Akan tetapi RN dapat menjelaskan bagaimana 
ia memeriksa hasil yang diperoleh ketika 
diwawancarai. Subjek RN juga melakukan 
perhitungan ulang dan menghubungkannya 
dengan informasi yang diketahui dari soal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kedua subjek dapat memeriksa kembali langkah 
dan jawaban mereka. 
Kemampuan pemecahan masalah subjek 
PL dan RC yang memiliki gaya belajar 
konverger memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya adalah pada langkah memahami 
masalah. Subjek PL dan RC dapat menentukan 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan 
dengan lengkap dan benar serta dapat 
menyatakan kembali masalah asli ke dalam 
bahasanya sendiri. Ini berarti subjek PL dan RC 
mampu memenuhi indikator pada langkah 
memahami masalah. Perbedaannya  pada saat 
menyusun rencana penyelesaian, subjek PL 
dapat melakukan perencanaan menggunakan 
strategi bergerak dari belakang dan menduga, 
yaitu dengan cara PL menentukan apa yang 
ditanyakan terlebih dahulu dengan menduga 
hasil, setelah itu ia mengaitkannya dengan yang 
diketahui. Hanya saja subjek PL kurang tepat 
dalam menduga hasil dari informasi yang 
ditanyakan sehingga mengakibatkan proses 
yang dikerjakan tidak benar. Namun pada soal 
kedua subjek PL tepat dalam menduga hasil 
dari informasi yang ditanyakan, akan tetapi 
proses PL dalam menyelesaikan masalah tidak 
relevan dengan aturan matematika. Hal ini 
disebabkan karena subjek PL keliru di dalam 
menafsirkan informasi yang diketahui dari soal 
yang diberikan. 
Sedangkan subjek RC dapat melakukan 
perencanaan dengan strategi memecah tujuan, 
yaitu mencari informasi yang diperlukan 
terlebih dahulu agar dapat menemukan jawaban 
yang ditanyakan. Subjek PL dan RC 
mempunyai strategi untuk menyelesaikan 
masalah, namun ada strategi yang kurang 
efektif untuk digunakan. 
Saat melaksanakan rencana, subjek PL dan 
RC dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 
strategi yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pada saat memeriksa kembali penyelesaian 
yang diperoleh subjek PL memeriksa kembali 
langkah-langkah yang ditulisnya dengan 
melihat dari awal hingga akhir. Untuk 
memeriksa hasil yang diperoleh benar, subjek 
PL juga melakukan perhitungan ulang, namun 
untuk soal pertama pemeriksaan yang PL 
lakukan tidak mengarah kepada jawaban yang 
benar sehingga penyelesaian yang diperoleh 
tetap tidak benar, sedangkan untuk soal kedua 
subjek PL dapat memeriksa hasil yang 
diperoleh benar. 
Sedangkan subjek RC memeriksa kembali 
langkah-langkah yang ditulisnya dengan 
melihat apakah langkah-langkah penyelesaian 
sudah sesuai dengan yang direncanakan. 
Kemudian untuk memeriksa hasil yang 
diperoleh benar, subjek RC menghubungakan 
antara informasi yang ditanyakan dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek dapat memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian, namun subjek PL tidak 
dapat memeriksa semua jawaban yang 
diperoleh benar. 
Kemampuan pemecahan masalah subjek 
DR dan NS yang memiliki gaya belajar 
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akomodator di dalam memahami masalah, 
dapat menentukan infomasi apa yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal yang diberikan, 
namun kurang dapat menyatakan kembali 
masalah asli ke dalam bahasanya sendiri. 
Subjek DR dan NS belum sepenuhnya 
memahami masalah yang diberikan, hal ini 
terlihat dari strategi yang digunakan belum 
dapat membantunya memperoleh penyelesaian 
dengan tepat. 
Pada saat melaksanakan rencana, subjek 
DR dapat melakukan perhitungan sesuai dengan 
strategi yang telah direncanakan sebelumnya, 
namun karena strategi yang digunakan belum 
tepat maka kedua subjek tidak memperoleh 
penyelesaian yang benar. Sedangkan subjek NS 
malakukan perhitungan dengan cara baru 
karena cara yang ditulis sebelumnya adalah 
jawaban temannya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Kolb (Gufron dan Risnawita, 2013: 99), 
dalam usaha memecahkan masalah, individu 
dengan tipe gaya belajar akomodator biasanya 
mempertimbangkan faktor manusia (untuk 
mendapatkan informasi) daripada analisis 
teknis. Dengan kata lain, seseorang dengan tipe 
gaya belajar ini suka belajar dengan orang lain. 
Pada saat memeriksa kembali penyelesaian 
yang diperoleh, subjek DR dan NS tidak 
melakukan pemeriksaan kembali terhadap 
langkah-langkah dan jawaban mereka. Hal ini 
dikarenakan kedua subjek merasa yakin 
jawaban yang diperoleh sudah benar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua subjek tidak 
dapat memeriksa kembali langkah-langkah dan 
jawaban mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat 
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar 
berbeda juga memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang berbeda. Bahkan di dalam satu 
tipe gaya belajar yang sama juga memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. 
Hal ini berkaitan erat dengan proses berpikir 
siswa. Tiap siswa tentu memiliki proses 
berpikir yang berbeda-beda. Menurut Mirza 
(2008), pada prinsipnya proses berpikir adalah 
milik individu, setiap individu mempunyai cara 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan pembahasan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
berdasarkan gaya belajar pada materi pecahan 
di SMP Negeri 7 Pontianak adalah berbeda-
beda tergantung dari gaya belajar yang dimiliki. 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar asimilator 
lebih baik dibandingkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya 
belajar konverger, diverger, dan akomodator. 
Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan 
bahwa 1) kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar asimilator 
mampu memenuhi semua indikator dalam 
pemecahan masalah. 2) kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang memiliki gaya belajar 
konverger mampu memenuhi indikator dalam 
pemecahan masalah, tetapi ada satu siswa yang 
kurang mampu memenuhi indikator dalam 
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 
hanya mampu memenuhi satu indikator dalam 
memeriksa kembali. 3) kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang memiliki gaya belajar 
diverger hanya mampu memenuhi satu 
indikator dalam mamahami masalah dan 
memeriksa kembali, sedangkan kurang mampu 
dalam menyusun rencana dan melaksanakan 
rencana. Dan 4) kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang memiliki gaya belajar 
akomodator mampu memenuhi dua indikator 
dalam memahami masalah, tetapi kurang 
mampu dalam menyusun rencana dan 
melaksanakan rencana, dan tidak mampu 
memenuhi indikator dalam memeriksa kembali. 
 
Saran 
Beberapa saran yang perlu peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah 1) sebaiknya guru membiasakan siswa 
untuk mengerjakan soal-soal pemecahan 
masalah agar siswa terlatih dalam proses 
berpikirnya. 2) perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut terhadap strategi yang digunakan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan gaya belajarnya. 3) untuk 
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penelitian lanjutan, perlu dilakukan penelitian 
tentang metode pembelajaran yang sesuai 
dengan gaya belajar siswa agar dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 4) dalam penelitian ini yang di analisis 
hanyalah aspek kognitif, diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya dapat menganalisis aspek 
afektif juga. 5) untuk mengetahui gaya belajar 
harus benar-benar diperhatikan mengenai apa 
yang ingin diukur. Disarankan instrumen untuk 
mengukur gaya belajar sebaiknya menggunakan 
instrumen gaya belajar yang sudah baku. 
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